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Abstrak: Latar belakang pengembangan ini bahan ajar yang digunakan 
selama daring kurang menarik membuat siswa kurang aktif dan mandiri 
dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode ADDIE yang 
dikembangkan oleh Dick and Carry (Endang Mulyaningsih), dalam metode 
ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis, desain, development, 
implementasi, dan evaluasi. Dalam teknik pengumpulan data 
menggunakan validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media, angket 
keaktifan siswa, angket kemandirian siswa dan angket guru. Berdasarkan 
hasil dari validasi ahli media memperoleh presentase  keseluruhan 96% 
dengan kriteria sangat valid, Ahli bahasa memperoleh presentase 
keseluruhan 97,5% dengan kriteria sangat valid, Ahli materi memperoleh 
presentase keseluruhan 85% dengan kriteria valid, penilaian keefektifan 
guru memperoleh skor 85% kriteria efektif, rekapitulasi keaktifan siswa 
sebelum menggunakan media sebesar 44% setelah menggunakan media 
sebesar 85,5% berkategori sangat tinggi, sehingga keaktifan siswa  
meningkatan sebesar 39, rekapitulasi kemandirian siswa sebelum 
menggunakan media sebesar 44,3% setelah menggunakan media sebesar 
89% berkategori sangat tinggi, sehingga kemandirian siswa  meningkatan 
sebesar 46%. Kesimpulan penelitian menunjukkan hasil penilaian sangat 
valid dan efektif digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan 
kemandirian siswa untuk digunakan sebagai bahan ajar di SDI Ma’arif 
Tawangsari Garum 
Abstract: The background of this development is that the teaching 
materials used online are less attractive, making students less active and 
independent in learning. This study uses the ADDIE method developed by 
Dick and Carry (Endang Mulyaningsih), the ADDIE method consists of 5 
stages, namely analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. The data collection technique used questionnaires from 
material experts, linguists, media experts, student activity questionnaires, 
student independence questionnaires and teacher questionnaires. Based on 
the results of the validation of media experts, they obtained an overall 
percentage of 96% with very valid criteria, linguists obtained an overall 
percentage of 97.5% with very valid criteria, material experts obtained an 
overall percentage of 85% with valid criteria, teacher effectiveness 
assessments obtained a score of 85% effective criteria , recapitulation of 
student activity before using the media by 44% after using the media by 
85.5% in the very high category, so that student activity increases by 39, 
recapitulation of student independence before using the media by 44.3% 
after using the media by 89% in the very high category, so that the 
independence of students increased by 46%. The conclusion of the study 
shows that the results of the assessment are very valid and effective to be 
used to increase student activity and independence to be used as teaching 
materials at SDI Ma'arif Tawangsari Garum 
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PENDAHULUAN 

Perkembangani pengetahuani dani teknologii memberii sebuahi perubahani signifikani untuki 
perkembangani pembelajaran.i Perkembangani pengetahuani dani teknologii dapati memberii 
pembaruani sebagaii salahi satui carai untuki meningkatkani kualitasi pendidikan,i olehi karenai itui 
diperlukani pengembangan,i inovasii sertai saranai dani prasarana.i i Menuruti Liliki Setionoi (2013)i 
Gurui harusi membuati pembelajarani menjadii lebihi inovatifi supayai membuati siswai belajari secarai 
optimal. Pembelajarani dapati dijadikani solusii untuki pandemii covid19i yaitui i pembelajarani daring.i 
Pembelajarani daringi merupakani pembelajarani yangi tidaki bisai mempertemukani pesertai didiki dani 
pendidiki secarai langsungi dilakukani secarai online.i Perkembangi pembelajarani dani teknologii 
membuati pembaruani dalami prosesi pembelajarani untuki meningkatkani kualitasi pendidikan,i dalami 
meningkatkani diperlukani berbagaii trobosani dalami kurikulum,i inovasii pembelajaran,i saranai dani 
prasaranai pendidikan. Kegiatani belajari mengajari dalami satuani pendidikani berisii prosesi belajari 
siswai dani prosesi mengajari guru.i Jikai gurui dapati mengoptimalkani partisipasii siswai tentui hali inii 
akani membantui siswai dalami meningkatkani keaktifani siswai sehinggai siswai mampui untuki 
mengembangkani kehidupannyai dimasai yangi akani datang.i Mengingati saati inii beradai didalami 
pandemii Covid-19,i makai gurui melakukani kegiatani belajari mengajari melaluii daringi dani luring,i 
dalami prosesi pembelajarani bahani ajari sangatlahi penting. 

Berdasarkani hasili observasii dii SDIi Ma’arifi Tawangsarii padai tanggali 21i Desemberi 2020,i 
pembelajarani dilaksanakani secarai daringi dengani menggunakani aplikasii classroomi kurangnyai 
bahani ajari yangi digunakani gurui tidaki dapati menunjangi pembelajarani secarai efektif,i sesekalii 
hanyai mengambili contohi bahani ajari dii interneti akibatnyai pemberiani tugasi dani evaluasii padai 
siswai terhambati sertai kurangnyai keaktifani siswai dalami mengumpulkani tugasi jugai dapati 
mempengaruhii pembelajarani dani gurui sedikiti kesulitani untuki memberi nilaii kepadai siswai karenai 
gurui tidaki bisai memantaui secarai langsungi siswai dalami mengerjakani soali yangi diberikan.i  
Menuruti Ibui Ekoi gurui kelasi IIi kurangi maksimalnyai penggunaani bahani ajari dani rendahnyai 
keaktifani sertai kemandiriani siswai dalami mengerjakani soali evaluasi,i padai pembelajarani daringi 
pesertai didiki tidaki dapati berinterkasii dengani gurui secarai langsungi jadii gurui kesulitani dalami 
memberii tugasi dani soali evaluasii kepadai siswa. 

Berdasarkani permasalahi tersebuti makai dikembangkani bahani ajari CERMATi menggunakani 
aplikasii liveworksheeti .i Bahani ajari merupakani i bahani pelajarani yangi disusuni secarai sistematisi 
yangi dapati digunakani gurui dani pesertai didiki dalami prosesi pembelajarani untuki mencapaii tujuani 
pembelajaran.i Pengertiani bahani ajari menuruti Yuliai Lestarii (2018)i bahani ajari seperangkati 
saranai untuki pembelajarani terdapati materii dani soali yangi didesaini menarik. liveworksheeti 
merupakani aplikasii yangi sudahi tersediai dii Google.i Aplikasii inii membantui gurui untuki mengubahi 
lembari kerjai siswai yangi cetaki menjadii elektroniki supayai membatui siswai pembelajarani daring,i 
lembari kerjai yangi sudahi menjadii elektroniki menjadii latiani onlinei interaktifi dani bisai langsungi 
munculi nilaii untuki disetorkani kepadai guru. Kemandiriani merupakani tingkahi lakui pesertai didiki 
dalami menerapkani keinginani dengani tidaki bergantungi padai orangi laini dalami pesertai didiki 
mampui melakukani pembelajarani sendirii dani bisai menentukani carai belajari sendiri.i Kemandiriani 
belajari menuruti Johnsoni (2018)i pembelajarani secarai mandirii bisai memberikani kebebasani untuki 
siswai memilihi gayai belajarnya. 

Keaktifani siswai sangati pentingi untuki membuati pembelajarani berjalani sesuaii dengani 
perencanaani yangi sudahi tersusuni rapii dani sistematisi olehi pendidiki sehinggani tujuani 
pembelajarani dapati tercapai.i Menuruti Mulyasai (2017)i pembelajarani dikatakani berhasili apabilai 
semuai pesertai didiki terlibati aktifi dalami prosesi belajari mengajar.i Namuni dalami pembelajarani 
daring,i keaktifani siswai dapati dinilaii darii tanggapnyai siswai dalami mengumpulkani tugasi kepadai 
gurui namuni selamai pandemii inii terusi berguliri membuati siswai menjadii mudahi bosani untuki 
melakukani pembelajarani jaraki jauhi jadii membuati siswai bosani untuki mengerjakani soal-soali yangi 
diberikani padai guru.i Terkadangi adai siswai yangi menyetorkani tugasi dirombeli satui minggui sekalii 
dani adai jugai siswai yangi yangi setiapi harii menyetorkani tugasi kepadai pendidik.i Untuki mediai 
pembelajarani dimasai pandemii gurui harusi berperani aktifi untuki membuati pembelajarani jauhi 
lebihi menarik. 

Pemecahani permasalahani perlui dikembangkannyai CERMATi (Cerdasi Tematik)i dengani 
menggunakani aplikasii Livewoksheet.i CERMATi dibuati didalamnyai berisii soal-soali pilihani gandai 
disetiapi pembelajarani yangi mencakupi bukui Tematiki Temai 3i Subi Temai 3i berisii i pembelajarani 
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dani soali evaluasii dengani didesaini menarik,i bergambari dani berwarnai untuki pesertai didiki bisai 
lebihi bersemangati dalami belajari dani untuki membuati siswai aktifi dani mandiri.i Kelebihani darii 
CERMATi inii yaitui nilaii bisai langsungi munculi jadii siswai bisai langsungi tahui nilaii yangi didapatkani 
setelahi mengerjakani soal-i soali tersebuti dani dapati memudahkani gurui dani siswai dalami 
melaksanakani prosesi pembelajarani karenai kondisii yangi tidaki memungkinkani untuki pembelajarani 
tatapi mukai untuk.i Kekurangani darii CERMATi inii jikai tidaki adai aksesi interneti makai tidaki bisai 
mengerjakani soali tersebut. 

Sebelumi kamii mengangkati juduli penelitii jugai membacai dani memahamii penelitiani 
sebelumnyai yangi dii ditulisi olehi Anitai Widiyantii tahuni (2021)i yangi berjuduli “Pengembangani 
Bahani Ajari E-LKPDi Menggunakani Liveworksheeti padai Materii Banguni Datari Kelasi IVi i Sekolahi 
Dasar”i menunjukkani hasili bahani ajari E-LKPDi Liveworksheeti menunjukkani hasili presentasei 96%i 
dengani keterangani sangati valid,i ahlii materii 80%i dengani keterangani sangati valid,i responi gurui 
95%i dengani keterangani sangati validi dani responi pesertai didiki sangati aktifi dalami pembelajarani 
menggunakani bahani ajari E-LKPDi Liveworksheeti yangi telahi dikembangkani dengani mencapaii 
presentasei 83%. 

Penelitiani pengembangani jugai dilakukani olehi Afifahi Widiyanii dani Purii Pramudianii tahuni 
(2021)i berjuduli “Pengembangani Lembari Kerjai Pesertai Didiki (LKPD)i Berbasisi Liveworksheeti padai 
Materii PPKN”i dengani hasili presentasei capaiani sebesari 75%i menuruti ahlii media,i dani 91,75%i 
menuruti ahlii materi.i Hasili ujii cobai terhadapi pesertai didiki menunjukkani presentasei sebesari 
73,52%i dengani kriteriai baik.i  

Berdasarkani uraiani diatasi penelitii akani mengembangkani penelitiani dengani juduli 
“Pengembangani CERMATi (i Cerdasi Tematiki )i Menggunakani Aplikasii Liveworksheeti Temai 3i Subi 
Temai 3i Tugaskui Sehari-Harii Untuki Meningkatkani Keaktifani dani Kemandiriani Siswai Kelasi IIi SDIi 
Ma’arifi Tawangsarii Garumi Kabupateni Blitar” 

 
METODE 

Metodei penelitiani menggunakani Researchi andi Developmenti (R&D).i menuruti Sugiyono (2012) 
penelitian dan pengembangan produk merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan sebuah produk dan dapat menguji keefektifan produk untuki menghasilkani mediai 
pembelajarani yangi memenuhii kriteriai valid.i Modeli penelitiani inii menggunakani modeli 
pengembangani ADDIEi yangi dikembangkani olehi Dicki andi Carryi (Endangi Mulyaningsih,i 2012:200)i 
untuki merancangi sebuahi sistemi pembelajaran.i Metodei pengembangani ADDIEi terdirii darii tahapi 
analisisi (analysis),i perancangani (design),i pengembangani (development),i implementasii 
(implementation),i dani evaluasii (evaluation).i Tahap-tahapi tersebuti salingi berkaitani dani terstrukturi 
yangi manai darii tahapani pertamai hinggai tahapani kelimai dalami prosesi melaksanakani secarai 
sistematiki dani sesuaii tahapan,i tidaki bisai dilakukani secarai acak.i Alasani darii penelitii 
menggunakani modeli pengembangani ADDIEi karenai modeli pengembangani inii memilikii tahapani 
kerjanyai yangi simpeli dani sistematis.i Setiapi tahapani dilakukani evaluasii dani revisii darii tahapani 
yangi dilalui,i sehinggai produki yangi dihasilkani menjadii produki yangi valid,i selaini itui modeli 
ADDIEi sangati sederhanai tetapii sistematisi pengembangani produki CERMATi menggunakani aplikasii 
Liveworksheeti terdapati limai tahapani sesuaii dengani modeli pengembangani ADDIEi yangi digunakan,i 
yaitu: 

Tahapi pertamai analisysi yangi dilakukani penelitiani inii menganalisis adanya permasalah dalam 
pembelajaran, pada tahap ini supaya bisa menyesuaikan pengembangan produk yang sesuai dengan 
permasalahan yang ada. Permasalahan terjadi karena seperangakat pembelajaran yang ada sekarang 
sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, teknologi, karakteristik peserta didik. Analisis yang 
dilakukan adalah menentukan KD, KI, kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan analisis kebutuhan 
yaitu kurang maksimalnya penggunaan bahan ajar. Tahapi keduai Designi dengani mencarii referensi,i 
mempelajarii materii yangi adai dibukui siswa,i lalui membuati soal-soali yangi akani dikembangkan,i 
setelahi diketiki lalui didesaini menggunakani aplikasii CANVAi untuki desaini CERMATi mulaii darii 
backgroundi dani letaki soali dibuati semenariki mungkini supayai dapati menariki siswa,i setelahi 
didesaini selesaii filei dii pindahi kei formati PDFi lalui dii uploadi dii aplikasii Liveworksheet. 

Tahapi ketigai Developmenti merupakani mengembangkani bahani ajari dalami tahapi inii 
merealisasikani rancangani desaini yangi telahi dibuati kei dalami bentuki bahani ajari CERMAT.i 
Pengembangani desaini padai tahapi inii dilakukani dengani membuati cover,i mengumpulkani materi,i 

dani pembuatani bahani ajari CERMATi selanjutnyai divalidasii kepadai ahlii materi,i ahlii bahasai 
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dani ahlii mediai untuki mengetahuii kevalidani CERMATi yangi dikembangkani dani 
memperolehi sarani perbaikani awali sebelumi diujikani kepadai siswa.i  

Tahapi keempati Implementationi tahapi inii dapati dilakukani jikai bahani ajari CERMATi 
(Cerdasi Tematik)i telahi divalidasii olehi pihak-pihaki terkaiti sepertii ahlii media,i ahlii bahasa,i ahlii 
materi,i gurui kelas,i dalami penelitiani inii penelitii menciptakani sebuahi inovasii barui yaitui bahani 
ajari berbasisi aplikasii yangi bernamai CERMATi (Cerdasi Tematik)i ditujukkani untuki siswai sekolahi 
dasari kelasi II.i Ujii cobai inii bertujuani untuki mengetahuii responi darii siswai terhadapi produki 
bahani ajari CERMATi yangi dikembangkan.i Setelahi mediai CERMATi dinyatakani valid,i untuki 
mengetahuii keefektifani produki bahani ajari inii menggunakani angketi yangi diisii olehi guru,i 
kemudiani diujii cobakani padai sekolahi yangi telahi ditentukan.i Tahapani inii dilakukani untuki 
mengetahuii peningkatani keaktifani dani kemandiriani pesertai didik.i Selanjutnyai padai tahapani inii 
jugai dilakukani observasii langsungi yangi dilakukani bagii pesertai didik.i Setelahi didapatkani datai 
darii observasii dani ,i datai tersebuti diolahi dani dianalisi. 

Tahapi kelimai Evaluationi dilakukani agari penelitii mengetahuii apakahi bahani ajari CERMATi 
yangi dikembangkani sudahi validi dani efektifi ataui tidaki sesuaii dengani kebutuhani dani 
pembelajarani siswai ataui masihi diperlukani adanyai perbaikani terhadapi bahani ajari CERMATi ini.i 
Evaluasii dilakukani berdasarkani responi siswa,i masukani darii parai ahli,i guru.i Tahapi evaluasii perlui 
dilakukani agari bahani ajari yangi dikembangkani dapati sesuaii dengani kebutuhani pembelajarani 
untuki meningkatkani keaktifani dani kemandiriani siswa. Tekniki pengumpulani datai untuki penelitiani 
inii dengani menggunakani wawancara yang dilakukan dengan tanya jawab dengan responden bertujuan 
supaya memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti melakukan wawancara dengan 
guru wali kelas IIE untuk memperoleh data dan  menggali informasi lebih dalam mengenai potensi dan 
masalah yang ada di kelas dengan melalakukan observasi tidak menggunakan instrument pengamatan, 
observasi dilaksanakan dengan mengikuti secara langsung kegiatan pembelajaran untuk melihat bahan 
ajar digunakan oleh guru dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Angket menuruti Sugiyonoi (2016)i 
angketi digunakani untuki mengumpulkani datai dengani carai memberikani pertanyaani secarai tertulisi 
yangi nantinyai akani dijawabi olehi respondeni terdapati tigai angketi yangi digunakani yaitui angketi 
yangi diberikan,i Angketi yangi pertamai diberikani kepadai ahlii materi,i ahlii bahasai dani ahlii mediai 
untuki mengukuri kevalidani bahani ajari CERMAT,i ngketi keduai diberikani kepadai gurui untuki 
mengukuri keefektifani penggunaani bahani ajari CERMATi dani angketi yangi ketigai diberikani kepadai 
siswai untuki mengetahuii responi siswai dalami meningkatkani keaktifani dani kemandirian,i untuki 
dokumentasii digunakani untuki memperolehi datai ataui informasii yangi berbentuki arsip,i bukui 
dokumen,i dani gambari yangi berbentuki keterangani yangi dapati digunakani untuki mendukungi 
penelitian.i  

Subjeki pengumpulani datai sebanyaki 20i siswai kelasi IIi SDIi Ma’arifi Tawangsarii Garumi 
Kabupateni Blitari yaitui menggunakani angketi untuki keaktifani dani kemandiriani siswa,i dani 
dokumentasi.i Tekniki pengambilani datai menggunakani kevalidani olehi ahlii media,i ahlii materi,i dani 
ahlii bahasai dani angketi keefektifani ahlii pembelajari (guru)i dihitungi menggunakani skalai likerti 
dengani rentangi 4)i sangati valid,i 3)i valid,i 2)i cukupi valid,i 1)i kurangi valid.i  

Untuki mengukurnyai kevalidani mediai darii ahlii media,i ahlii materii dani ahlii bahasai 
dihitungi menggunakani skalai likerti (Arikunto,i 2009)i dengani rentangi 4)i sangati valid,i 3)i valid,i 2)i 
cukupi valid,i  
1)i kurangi valid.i Untuki mengukuri kevalidani mediai menggunakani rumusi berikut. 

𝑃 = 𝑖 
𝑥

𝑥𝑖
𝑖 𝑥𝑖 100 

Keterangan: 
Pi =i Presentasei Penilaiani (%) 
xi =i Jumlahi jawabani skori olehi subjeki ujii coba 
xii =i Jumlahi skori ideali dalami satui item 

Tabeli 1.i Kategorii Skori Kevalidani Untuki Ahlii Media,i Ahlii Materi,i dani Ahlii Bahasa 
Presentasei (%) Kategorii Kevalidan Keterangan 

76–100 Sangati Valid Tidaki Perlui Revisi 
51i –i 75 Valid Tidaki Perlui Revisi 
26i –i 50 Cukupi Valid Perlui Revisi 

<i 25 Kurangi Valid Perlui Revisi 

Sumber:i zunaidahi dani amini (2016) 

Sumber: Ernawati 2017 
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i Untuki mengukurnyai keefektifani mediai darii ahlii pembelajari (guru)i menggunakani skalai 
likerti (Arikunto,i 2009)i dengani rentangi 4)i sangati valid,i 3)i valid,i 2)i cukupi valid,i 1)i kurangi valid.i 
Untuki mengukuri keefektifani mediai menggunakani rumusi berikut. 
i  

𝑃 = 𝑖 
𝑥

𝑥𝑖
𝑖 𝑥𝑖 100 

Tabeli 2.i Kategorii Skori Keefektifani Ahlii Pembelajari (Guru) 
Presentasei (%) Kategorii Kevalidan Keterangan 

76–100 Sangati Efektif Tidaki Perlui Revisi 
51i –i 75 Efektif Tidaki Perlui Revisi 
26i –i 50 Cukupi Efektif Perlui Revisi 

<i 25 Kurangi Efektif Perlui Revisi 

Sumber:i zunaidahi dani amini (2016) 
Responi keaktifani siswai dihitungi menggunakani skalai guttmani (Sugiono,i 2016)i berupai 

jawabani tegasi YA-TIDAK.i Dasari penilaiani kemandiriani siswai setiapi indikatori diukuri berdasarkani 
skori hasili tesi tiapi indikator,i dengani rumus: 

Nilai=i  

 

Jumlahi skori yangi diperoleh xi 100% 

Jumlahi skori maksimal  

Tabeli 3.i Kategorii Angketi Rekapitulasii Siswai Keaktifan 
Persentase Interprestasi 

0%i -i 25% Tidaki Tinggi 
26%i -i 50% Kurangi Tinggi 
51%i -i 75% Tinggi 

76%i -i 100% Sangati Tinggi 

Sumber:i Mulyaningsih(2012) 

Responi kemandiriani siswai dihitungi menggunakani skalai guttmani (Sugiono,i 2016)i berupai 
jawabani tegasi YA-TIDAK.i Dasari penilaiani kemandiriani siswai tiapi indikatori diukuri berdasarkani 
skori hasili tesi tiapi indikator,i dengani rumus:i  

Nilaii = 

 

Jumlahi skori yangi diperoleh xi 100% 

Jumlahi skori maksimal  

Tabeli 4.i Kategorii Angketi Rekapitulasii Siswai Kemandirian 
Persentase Interprestasi 

0%i -i 25% Tidaki Tinggi 
26%i -i 50% Kurangi Tinggi 
51%i -i 75% Tinggi 

76%i -i 100% Sangati Tinggi 

Sumber:i Mulyaningsih(2012) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Penelitian ini menghasilkan produk sebuah lembar kerja berbasis elektronik yaitu CERMAT (Cerdas 

Tematik) menggunakan aplikasi liveworksheet Tema 3 Sub Tema 3 Tugasku Sehari-hari untuk siswa 
kelas IIE SDI Ma’arif Tawangsari Garum dengan prosedur pengembangan model ADDIE yang meliputi 
lima tahap yakni: Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. 

Tahap pertama analysis merupakan dilaksanakan dengan wawancara guru kelas II yaitu bu Eko 
dengan hasil permasalahan dalam pembelajaran yaitu kurangnya maksimal dalam menggunakan bahan 
ajar yang baik, dengan itu sangat perlu pengembangan bahan ajar untuk menunjang pembelajara siswa. 
Menentukan kurikulum 13, menentukan KD, KI media yang akan dikembangkan yaitu bahan ajar CERMAT 
dapat membantu guru untuk menunjang pembelajaran.  

Tahap kedua design Sebelum pengembangan produk, dilakukan persiapan mencari referensi 
untuk membuat produk dengan cara menyiapkan kompetensi dasar, indikator pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum 2013 Peneliti kemudian membuat soal-soal yang diketik di word, lalu di desain menggunakan 
aplikasi CANVA dari background, warna tulisan, dan membuat desain cover CERMAT. dalam setiap 
pembelajaran terdapat 10 soal pilihan ganda, isi dari bahan ajar CERMAT ini terdiri dari 6 pembelajaran 
dan soal evaluasi sub tema 3 yang terdiri 20 soal pilihan ganda. Jika sudah selesai didesain dengan 

Sumber: Nofri Satriawan (2013) 

Sumber: Nofri Satriawan  (2013) 

Sumber: Ernawati 2017 
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menarik selajutnya disimpan menggunakan format PDF setelah itu dimasukkan dalam aplikasi 
Liveworksheet. berikut merupakan hasil desain media pengembangan CERMAT menggunakan aplikasi 
Liveworksheet: 

                  
             Gambar 1 cover depan  Gambar 2 cover pembelajaran 

 

                                     
   Gambar 3 soal latihan                    Gambar 4 soal evaluasi  

Tahap ketiga development ini dilakukan proses pengembangan produk CERMAT berbasis 
elektronik. Selanjutnya dilakukan validasi untuk mengetahui kevalidan media CERMAT menggunakan 
aplikasi Liveworksheet, validator dalam penelitian ini ada tiga ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 
bahasa. Berdasarkan penilaiannya dapat dilihat pada presentase kevalidan ahli materi yang disajikan 
pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 5 . Hasil Kevalidan Angket Ahli Materi 
No Pertanyaan Hasil Skor Kategori 
1. Kmateri yang digunakan sesuai dengan KD dan indikator  3 Valid 
2. Penyajian materi dan soal sistematis   3 Valid 
3. Keakuratan materi yang digunakan   3 Valid 
4. Penggunaan gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari  
4 Sangat Valid 

5. Media CERMAT memuat aspek pengetahuan  4 Sangat Valid 
6. Media CERMAT mendorong rasa ingin tahu siswa   4 Sangat Valid 
7. Kesesuain soal evaluasi dengan materi   4 Sangat Valid 
8. Penyajian soal bersifat interaktif sehingga mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri  
3 Valid 

9. Penyajian soal mudah dipahami oleh siswa   3 Valid 
10. Soal evaluasi siswa sesuai dengan materi dan soal yang sudah 

dikerjakan   
3 Valid 

Jumlah  34  
Presentase  85% Sangat valid 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil presentase validasi ahli materi sebesar 85% dengan 
kategori sangat valid, Jadi dapat disimpulkan bahwa media CERMAT (Cerdas Tematik) menggunakan 
aplikasi liveworksheet sangat valid atau dapat digunakan. 

 
 Selanjutnya dilakukan validasi ahli bahasa untuk mengetahui kevalidan media CERMAT 

menggunakan aplikasi Liveworksheet. Berdasarkan penilaiannya kevalidan bahasa dapat dilihat pada 
presentase yang disajikan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 6 . Hasil Kevalidan Angket Ahli Bahasa 
No Pertanyaan Hasil Skor Kategori 
1. Kesesuaian penggunaan bahasa  4 Sangat Valid 
2. Kesederhanaan struktur kalimat  4      Sangat Valid 
3. Kalimat  yang digunakan sesuai dengan kemampuan siswa  4 Sangat Valid 
4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa dan komunikatif  4 Sangat Valid 
5. Kesesuaian jenis font dan ukuran font 4 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan interaktif sehingga dapat dipahami siswa  4 Sangat Valid 
7. Kaidah bahasa yang baik dan benar  4 Sangat Valid 
8. Penggunaan ejaan yang benar  3 Valid  
9. Penggunaan istilah yang konsisten  4 Sangat Valid 

10. Penggunaan simbol dan ikon yang sesuai  4 Sangat Valid 
Jumlah  39  
Presentase    95% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil presentase validasi ahli bahasa sebesar 95% dengan 
kategori sangat valid, Jadi dapat disimpulkan bahwa media CERMAT (Cerdas Tematik) menggunakan 
aplikasi liveworksheet sangat valid atau dapat digunakan. 

Selanjutnya dilakukan validasi ahli media untuk mengetahui kevalidan media CERMAT 
menggunakan aplikasi Liveworksheet. Berdasarkan penilaiannya kevalidan media dapat dilihat pada 
presentase yang disajikan pada tabel sebagai berikut. 

                             Tabel 7 . Hasil Kevalidan Angket Ahli Media 
No  Pertanyaan  Hasil Skor  Kategori 

Cover  
1. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami  4 Sangat Valid 
2. Penggunaan gambar yang sesuai dengan tema  4 Sangat Valid 
3. Warna dan gambar yang dipilih menarik 4 Sangat Valid 
4. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai  4 Sangat Valid 

CERMAT (Cerdas Tematik) 
1. Penggunaan gambar dan warna yang sesuai 4 Sangat Valid 
2. Kesesuai gambar dengan materi pembelajaran  4 Sangat Valid 
3. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai  4 Sangat Valid 

Tampilan  
1. Tampilan CERMAT (Cerdas Tematik) 3 Valid 
2. Kemenarikan CERMAT (Cerdas Tematik) 4 Sangat Valid 
3. Penggunaan ilustrasi gamabr dan warna sesuai  4 Sangat Valid 
4. Jenis ukuran hruf yang sesuai dengan anak SD 4 Sangat Valid 
5. Penggunaan teknologi yang sesuai 3 Valid 
6. Kualitas gambar yang digunakan  4 Sangat Valid 

Jumlah                                                                                                                                             50 
Presentase                                                                                                                                     96%                Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil presentase validasi pada ahli media sebesar 96% dengan 
kategori sangat valid, Jadi dapat disimpulkan bahwa media CERMAT (Cerdas Tematik) menggunakan 
aplikasi liveworksheet sangat valid atau dapat digunakan. 

Tahap implementation ini dilakukan uji lapangan untuk mengetahui penilaian keefektifan media 
pada guru, respon siswa serta peningkatan keaktifan dan kemandirian belajar siswa. Untuk mengetahui 
keefektifan  media, peneliti memberikan angket keefektifan pada guru kelas IIE dengan hasil yang 
disajikan dalam tabel 8, berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh guru dapat dilihat hasil 
presentase tabel berikut. 

 
 
 
 



Patria Educational  Journal (PEJ) Volume 2 Nomor 2 Juni 2022  

 

 Yuniarsa, A. T. Dkk. Pengembangan CERMAT… | 96  
 

 
 
 

 
Tabel 8. Hasil Penilaian Keefektifan  Guru 

No Pernyataan Hasil Skor Kategori 

1 
Media CERMAT (Cerdas Tematik) dapat membantu 
siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan 
kepada pendidik 

4 Sangat Efektif  

2 
Media CERMAT (Cerdas Tematik) sesuai dengan 
materi dan KD 

3 Efektif 

3 
Media CERMAT (Cerdas Tematik) mendorong siswa 
dalam meningkatkan kemandirian  

3 Efektif 

4 
Media CERMAT (Cerdas Tematik) mendorong siswa 
dalam meningkatkan keaktifan 

3 Efektif 

5 
Media CERMAT (Cerdas Tematik) efektif digunakan 
siswa untuk membantu mengerjakan soal 

4 Sangat Efektif 

 Jumlah 17  
 Presentase 85% Efektif 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil presentase hasil penilaian keefektifan guru diperoleh 
presentase sebesar 85% dengan kategori efektif sehingga media CERMAT (Cerdas Tematik) dapat 
digunakan.  

Selanjutnya tahap pengambilan data pada siswa kelas IIE berjumlah 20 siswa dengan 
memberikan angket respon keaktifan dan kemandirian. Hasil respon keaktifan siswa disajikan dalam 
tabel dibawah ini : 

Tabel 9 rekapitulasi angket keaktifan siswa 
No Nama  Sebelum  Sesudah  Peningkatan  

Jumlah  Presentase  Jumlah  Presentase  
1. Apakah kamu ikut dalam proses 

pembelajaran 
11 55% 16 80% 25% 

2. Apakah kamu jika diberi tugas langsung 
mengerjakan 

10 50% 18 90% 40% 

3. Apakah kamu mengumpulkan tugas tepat 
waktu 

10 50% 18 90% 40% 

4. Pada saat guru merangkan saya mencatat 
dibuku 

8 40% 17 85% 35% 

5. Saya ikut dalam menggunakan media 8 40% 16 80% 40% 
6. Apakah kamu merasa tertantang jika 

diberi tugas guru 
9 45% 18 90% 45% 

7. Saya merasa pembelajaran tematik 
menyenangkan 

8 40% 17 85% 35% 

8. Saya lebih menyukai belajar sendiri dari 
pada  kelompok 

7 35% 16 80% 45% 

9. Apakah kamu semangat mengerjakan 
tugas dalam media CERMAT 

9 45% 17 85% 35% 

10. Saya lebih bersemangat mengerjakan 
tugas dengan mengguanakan CERMAT 

8 40% 18 90% 50% 

JUMLAH  440 44% 855 85,5% 39% 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil respon keaktifan siswa diperoleh presentase nilai  sebesar 
85,5% sehingga produk media CERMAT menggunakan aplikasi livewoksheet berkategori sangat tinggi, 
dengan presentase sebelum menggunakan media CERMAT menggunakan aplikasi livewoksheet  mendapat 
presentase sebesar 45% dan setelah menggunakan media respon keaktifan siswa meningkat sebesar 
39%, setelah menggunakan media CERMAT menggunakan aplikasi livewoksheet berkategori sangat tinggi 
sebesar dengan presentase 85,5%. 

Selanjutnya merupakan angket kemandirian siswa yang diperoleh dari hasil skor sebelum dan 
sesudah menggunakan media CERMAT menggunakan aplikasi livewoksheet  hasil rekapitulasi angket 
kemandirian siswa  
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Tabel 10. Hasil Rekapituasi  Respon kemandirian 
No Nama  Sebelum  Sesudah  Peningkatan  

Jumlah  Presentase  Jumlah  Presentase  
1. Apakah kamu mengerjakan tugas secara 

mandiri 
10 50% 17 85% 25% 

2. Apakah kamu dibantu orangtua dalam 
mengerjakan 

8 40% 17 85% 45% 

3. Apakah kamu yakin mendapat nilai baik   10 50% 18 90% 50% 
4. Apakah kamu mengerjakan tugas tanpa 

dipaksa   
9 45% 18 90% 55% 

5. Apakah kamu disiplin dalam 
mengerjakan tugas   

8 40% 16 80% 40% 

6. Apakah kamu sering bertanya dan 
menjawab pada guru 

11 55% 18 90% 45% 

7. Apakah kamu percaya dengan 
kemampuan kamu sendiri 

8 40% 19 85% 55% 

8. Apakah kamu mempunyai kesadaran 
dalam belajar tanpa di suruh orangtua 

7 35% 16 80% 45% 

 JUMLAH 335 44,5% 695 89% 46% 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan hasil respon kemndirian siswa diperoleh presentase nilai  
sebesar 89% sehingga produk media CERMAT menggunakan aplikasi live woksheet berkategori sangat 
tinggi, dengan presentase sebelum menggunakan media CERMAT mendapat presentase sebesar 44,5% 
dan setelah menggunakan media respon kemandirian siswa meningkat sebesar 46%,, setelah 
menggunakan media CERMAT menggunakan aplikasi livewoksheet berkategori sangat tinggi sebesar 
dengan presentase 89%. 

Tahap kelima evaluation dilakukan revisi tahap akhir terhadap produk yang dikembangkan 
berdasarkan saran dari validator untuk memperbaiki produk. Bahan ajar CERMAT menggunakan aplikasi 
Liveworksheet dievaluasi dengan saran dan masukan para ahli agar produk bahan ajar CERMAT 
menggunakan aplikasi Liveworksheet menjadi lebih baik. Setelah dilakukan vaidasi oleh ahli media, ahli 
materi dan ahli bahasa diperoleh saran dan masukan sebagai berikut. 
Hasil validator media. 

Berdasarkan penilaian ahli media, bagian yang perlu diperbaiki dalam CERMAT ini yaitu warna font 
lebih di pertajam lagi supaya bisa dibaca, untuk font dibesarkan lagi karena untuk anak kelas bawah 
untuk background dinetralkan lagi, animasi gambar lebih diperbanyak lagi. 
Hasil validator materi  

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yaitu diminta untuk membuat soal evaluasi diakhir sub 
tema 3, untuk pembelajaran 4 pada materi bahasa indonesia tidak sesuai dengan KD di RPP dan untuk 
pembelajaran 1 di sinkrongkan dengan RPP. 
Hasil validator bahasa  

Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa yaitu penulisan belum sesuai dengan EYD yang benar 
masih banyak typo yang harus segera dibenarkan  
 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar CERMAT menggunakan aplikasi 

Live Worksheet untuk meningkatkan keaktifan siswa dan kemandirian siswa kela II di SDI Ma’arif 
Tawangsari Garum. Produk yang dikembangkan sesuai dengan prosedur yang telah dikembangkan 
ADDIE model penelitian terdiri dari lima tahap yaitu Analisis, Design,  Development , Implementation dan 
Evaluation 

Pengembangan bahan ajar CERMAT berawal dari tahapan analisis. menurut Satori dan Komariyah 
(2014) analisis merupakan mengurai suatu masalah atau fokus pengkajian menjadi susunan yang 
diuraikan tampak jelas. Langkah analisis meliputi menganalisis permasalahan yang ada disekolah ersebut 
yaitu kurangnya inovasi dalam penggunaan bahan ajar berbasis elektronik, pada pembelajaran jarak jauh 
sangat penting sekali inovasi dalam pembelajaran untuk menunjang ketercapainya sebuah pembelajaran 
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yang di inginnya, mengalisis kurikulum yaitu menganalisis KI, KD. Kompetensi dasar yang digunakan, 
menganalisis kinerja dilakukan untuk memperoleh permasalahan yang dihadapi Kelas II di SDI Ma’arif 
Tawangsari Garum selama proses pembelajaran berupa kurangnya aktif siswa dalam proses 
pembelajaran serta kurangnya mandiri siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. Sangat 
penting pengembangan CERMAT untuk membantu guru dalam memberikan tugas kepada siswa dan soal 
evaluasi. 

Tahap kedua dari pengembangan ini yaitu Design, menurut Mulyatiningsih (2016) design 
merupakan proses sistematis dimulai dari merancang konsep CERMAT dan konten dalam bentuk produk. 
pada tahap desain bahan ajar CERMAT menggunakan aplikasi Live Worksheet dengan membuat soal-soal 
latihan isi dari pembelajaran 1 bermuatan materi matematika, bahasa indonesia dan SBDP, pembelajaran 
2 bermuatan materi PJOK, PPKN, dan Bahasa Indonesia untuk pembelajaran 3 bermuatan materi PPKN, 
Matematika, Bahasa Indonesi, untuk pembelajaran 4 bermuatan materi PPKN, matematika dan bahasa 
indonesia, pembelajaran 5 bermuatan materi PPKN, PJOK dan bahasa indonesia dan untuk pembelajaran 
6 bermuatan materi matenatika, SBDP, dan bahasa indonesia. langkah pertama membuat cover depan 
terlehih dahulu jika selesai cover depan lalu membuat cover setiap Sub Tema yang setiap pembelajaran 
tidak sama. setelah membut cover langsung membuat soal setiap pembelajaran sebanayak 10 soal pilihan 
ganda untuk soal evaluasi tidak sama yaitu 20 soal, jika sudah siap soalnya lalu didesain terlebih dahulu 
di aplikasi CANVA dari background dalam setiap pembelajaran tidak sam dan warna font , langkah 
selajutnya jika sudah bisa dirubah ke pdf filenya supaya dapat upload ke aplikasi liveworksheet, jika file 
sudah siap bisa langsung masukin filenya pertama tama kita masuk ke aplikasi tersebut lalu masuk 
sebagai guru jika sudah cari menu get star lalu uploud file, edit jawaban jika selesai klik finist, lalu salin 
link media CERMAT dapat digunakan. 

Tahap ketiga Development tahap pengembangan produk CERMAT melakukan uji validasi kepada 
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang mana setiap ahli sangat berpengaruh dalam peneliatian ini. 
Pada tahap ini juga dibutuhkan instrumen untuk mengukur produk tujuannya apakah media yang 
dikembangkan valid digunakan dalam pembelajaran. Draf media yang sudah jadi dikonsulkan kepada ahli 
materi, bahasa, media untuk mendapatkan validasi dari penilaian kevalidan dan saran perbaikan. dari 
ahli materi mendapat nilai 85% dengan kriteria sangat valid, ahli bahasa mendapat skor penilaian 97,5% 
dengan kriteria sangat valid dan untuk ahli media mendapat nilai 96% dengan kriteria sangat valid. 
Menurut Nieveen (2010) sebuah bahan ajar dikatakan valid jika semua ahli sudah memberikan penilaian, 
perbaikan, dan masukan untuk menyempurnakan media yang dibuat. Kesimpulnya dari keseluruhan 
validasi produk CERMAT  menggunakan aplikasi Live Worksheet Tema 3 Sub Tema 3 Tugasku Sehari-hari 
valid  digunakan sebagai bahan ajar siswa kelas II SDI Ma’arif Tawangsari Garum.  

Tahap keempat Implementasi yaitu tahapan pengambilan data lapangan pada siswa kelas IIE SDI 
Ma’arif Tawangsari Garum dengan 20 jumlah siswa. menurut Nurdin Usman (2009) implementasi 
merupakan timbal balik terhadap produk yang dibuat atau dikembangkan. Tahap untuk memperoleh 
umpan balik ini dilakukan uji keefektifan  produk bahan ajar pada guru telah mendapatkan hasil dengan 
presentase 85% dengan  kriteria efektif, menurut Supriono (2014) efektifnya sebuah bahan ajar jika 
penerapannya sesuai dengan yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Kesimpulannya bahan ajar 
CERMAT dapat digunakan pada proses belajara mengajar untuk membantu guru dalam menunjang proses 
belajar mengajar. Sedangkang hasil penelitian terhadap respon keaktifan siswa pada produk bahan ajar 
CERMAT menggunakan aplikasi Live Worksheet diperoleh nilai rekapitulasi sebelum menggunakan bahan 
ajar sebesar 44% setelah menggunakan bahan ajar sebesar 85.5% dengan kriteria sangat tinggi, sehingga 
keaktifan siswa meningkat sebesar 39%, sedangkang hasil penelitian terhadap respon kemandirian siswa 
pada produk bahan ajar CERMAT menggunakan aplikasi Liveworksheet diperoleh hasil rekapitulasi 
sebelum menggunakan bahan ajar sebesar 44,3% setelah menggunakan bahan ajar ini meningkat 
menjadi 89% dengan kriteria sangat tinggi, sehingga kemandirian siswa meningkat sebesar 46%. 
Kesimpulannya  bahan ajar CERMAT dapat digunakan supaya dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepada guru, didalam bahan ajar CERMAT terdapat lembar kerja siswa menurut Trianto (2018) bahwa 
lembar kerja siswa merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

Tahap kelima evaluation yaitu proses yang dilakukan untuk memberikan saran dan masukan 
terhadap produk bahan ajar CERMAT dikembangkan berdasarkan penilaian oleh ahli materi, ahli bahasa 
dan ahli media, menurut Molenda (2008) evaluasi merupakan memberikan umpan balik kepada 
pengguna produk sehingga di revisi sesuai dengan hasil evaluasi kebutuhan yang belum dipenuhi oleh 
produk tersebut. Tujuan dari evaluasi mengukur ketercapainya pengembangan,  hasil dari validator 
media berdasarkan penilaian ahli media, bagian yang perlu diperbaiki dalam CERMAT ini yaitu warna 
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font lebih di pertajam lagi supaya bisa dibaca, untuk font dibesarkan lagi karena untuk anak kelas bawah 
untuk background dinetralkan lagi, animasi gambar lebih diperbanyak lagi. produk bisa digunakan 
dengan revisi, hasil validator materi  berdasarkan hasil penilaian ahli materi yaitu diminta untuk 
membuat soal evaluasi diakhir sub tema 3, untuk pembelajaran 4 pada materi bahasa indonesia tidak 
sesuai dengan KD di RPP dan untuk pembelajaran 1 di sinkrongkan dengan RPP. Produk bahan ajar 
CERMAT dapat digunakan dengan revisi, hasil validator bahasa berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa 
yaitu penulisan belum sesuai dengan EYD yang benar masih banyak typo yang harus segera dibenarkan. 
Produk dapat digunakan dengan catatan revisi sedikit. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan CERMAT menggunakan aplikasi Live Worksheet 
Tema 3 Sub Tema 3 Tugasku Sehari-Hari Siswa Kelas II SDI Ma’arif Tawangsari Garum dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Proses pengembangan CERMAT menggunakan aplikasi Live Worksheet untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dan kemandirian kelas II SDI Ma’arif Tawangsari Garum telah menghasilkan produk 
CERMAT menggunakan aplikasi Live Worksheet. Prosedur penelitian pengembanagan media ini 
menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, 
evaluation 

2. Tingkat kevalidan CERMAT menggunakan aplikasi Live Worksheet berdasarkan validasi beberapa ahli 
yaitu: 1) Ahli media memperoleh skor presentase nilai keseluruhan 96% dengan kriteria sangat 
valid; 2) Ahli bahasan memperoleh skor presentase nilai keseluruhan 97,5% dengan kriteria sangat 
valid; 3) Ahli materi memperoleh nilai keseluruhan 85% dengan kriteria valid; 4) penilaian 
keefektifan guru memperoleh skor 85% dengan kriteria efektif; 

3. Menggunakan produk CERMAT aplikasi Live Worksheet membantu guru membuat siswa bisa aktif 
dan mandiri dalam proses pembelajaran dilihat dari hasil rekapitulasi sebagai berikut ini: 1) 
rekapitulasi keaktifan siswa sebelum menggunakan media sebesar 44% setelah menggunakan media 
sebesar 85,5% berkategori sangat tinggi, sehingga keaktifan siswa  meningkatan sebesar 39%; 2) 
rekapitulasi kemandirian siswa sebelum menggunakan media sebesar 44,3% setelah menggunakan 
media sebesar 89% berkategori sangat tinggi, sehingga kemandirian siswa  meningkatan sebesar 
46% 
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